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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana disiplin kerja memengaruhi kualitas pelayanan karyawan di PT
Angkasa Pura Indonesia Kantor Regional V. Disiplin kerja dipandang sebagai elemen krusial yang mencerminkan ketaatan
terhadap peraturan perusahaan, ketepatan dalam penggunaan waktu, serta konsistensi karyawan dalam melaksanakan
tanggung jawab kerja, yang berdampak langsung pada mutu pelayanan yang diberikan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis koefisien korelasi Pearson, melibatkan 50 orang karyawan sebagai sampel.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, penyebaran kuesioner, dan studi dokumentasi yang disusun secara terstruktur
guna memperoleh data yang valid dan reliabel. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara
disiplin kerja dan kualitas pelayanan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien determinasi (r?) sebesar 77,7%, yang
mengindikasikan bahwa disiplin kerja memberikan kontribusi sebesar 77,7% terhadap peningkatan kualitas pelayanan,
sementara sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. Selain itu, hasil uji t memperlihatkan nilai thitung sebesar
12,924 yang lebih besar dibandingkan ttabel sebesar 2,010 dengan tingkat signifikansi kurang dari 0,05, sehingga hipotesis
penelitian dapat diterima. Berdasarkan temuan disimpulkan bahwa peningkatan disiplin kerja karyawan berbanding lurus
dengan perbaikan kualitas pelayanan. Oleh karena itu, perusahaan disarankan untuk terus mengoptimalkan penerapan
disiplin melalui program pelatihan, pengawasan yang berkelanjutan, serta pembentukan budaya kerja yang profesional guna
menjaga dan meningkatkan mutu pelayanan.

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Kualitas Pelayanan, PT Angkasa Pura Indonesia Kantor Regional V.
1. Latar Belakang

Di tengah arus globalisasi serta meningkatnya intensitas persaingan, setiap organisasi dituntut untuk
mampu menyajikan layanan yang maksimal kepada pelanggan agar dapat terus bertahan dan memiliki daya saing.
Mutu pelayanan tidak semata-mata bergantung pada efektivitas sistem kerja, tetapi juga dipengaruhi secara
signifikan oleh sikap dan perilaku karyawan sebagai pihak yang berperan langsung dalam pemberian layanan.
Dalam hal ini, disiplin kerja menjadi salah satu unsur utama yang berperan dalam membentuk perilaku kerja
karyawan [1].

[2] mengemukakan bahwa disiplin kerja berfungsi sebagai sarana manajerial dalam membentuk dan
mengendalikan perilaku karyawan, sekaligus menumbuhkan kesadaran serta dorongan internal untuk mematuhi
seluruh ketentuan dan norma yang berlaku dalam organisasi

Fenomena kedisiplinan kerja karyawan di PT Angkasa Pura menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan
terhadap aturan kerja menjadi faktor strategis dalam menjaga mutu pelayanan serta kelancaran operasional di
lingkungan bandar udara[3]. Sebagai perusahaan yang berfokus pada layanan publik dan pengelolaan transportasi
udara, PT Angkasa Pura | menuntut setiap karyawan untuk memiliki disiplin yang tinggi, mengingat seluruh
aktivitas kerja harus dilaksanakan sesuai dengan standar keselamatan, ketepatan waktu, serta komitmen dalam
memberikan pelayanan terbaik kepada pengguna jasa [4].

Kualitas pelayanan menurut [5]diartikan sebagai tingkat keunggulan yang diharapkan serta upaya
pengendalian terhadap standar keunggulan tersebut guna memenuhi kebutuhan pelanggan. Dengan demikian,
pelayanan yang berkualitas merupakan layanan yang tidak hanya sesuai dengan harapan pelanggan, tetapi juga
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mampu melampauinya. Karyawan dengan tingkat disiplin kerja yang baik umumnya menjalankan tugas sesuai
prosedur operasional, menunjukkan profesionalisme dalam bekerja, serta menjaga konsistensi pelayanan,
sehingga berperan penting dalam meningkatkan mutu layanan yang diberikan [6], [7] .

Adapun masalah yang akan dibahas dalam penelitian kali ini adalah, “Apakah disiplin kerja berpengaruh
signifikan terhadap kualitas pelayanan karyawan PT. Angkasa Pura Indonesia Kantor Regional V>

PT Angkasa Pura merupakan badan usaha milik negara yang bergerak di bidang pengelolaan bandar
udara serta penyelenggaraan layanan jasa kebandarudaraan di Indonesia[8]. Sebagai organisasi yang berorientasi
pada pelayanan publik, khususnya di sektor transportasi udara, mutu pelayanan yang diberikan oleh karyawan
memiliki peran strategis dalam membentuk kepuasan pengguna jasa serta citra perusahaan, baik di tingkat
nasional maupun internasional [9]. Dalam lingkungan kerja yang bersifat dinamis dan menuntut interaksi langsung
dengan penumpang, tingkat disiplin karyawan menjadi faktor kunci dalam menunjang keberhasilan pelaksanaan
pelayanan[10].

Kualitas pelayanan dalam bidang kebandarudaraan tidak semata-mata dinilai dari kecepatan dan
ketepatan dalam memenuhi kebutuhan penumpang, tetapi juga ditentukan oleh sikap, perilaku, serta
profesionalisme karyawan dalam menjalankan tugasnya[11]. Oleh karena itu, disiplin kerja menjadi faktor krusial
dalam mewujudkan pelayanan yang ramah, tanggap, dan sesuai dengan standar operasional yang telah ditetapkan.
[12] menyatakan bahwa disiplin kerja menggambarkan tingkat kesadaran dan kepatuhan karyawan dalam
melaksanakan tugas serta tanggung jawabnya berdasarkan peraturan dan tata tertib perusahaan [13]. Penerapan
disiplin kerja yang konsisten akan mendorong proses pelayanan berjalan lebih tertib dan efektif, sehingga
berdampak positif pada peningkatan kepuasan pengguna jasa.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian dalam studi ini dirancang untuk mengkaji dan menganalisis pengaruh disiplin kerja
terhadap kualitas pelayanan karyawan di PT Angkasa Pura Indonesia Kantor Regional V. Walaupun penelitian
ini menerapkan pendekatan kuantitatif, pemahaman terhadap fenomena disiplin kerja dan kualitas pelayanan tetap
diperlukan guna menggambarkan kondisi nyata lingkungan kerja yang menjadi objek penelitian [14]. Lokasi
penelitian dipilih karena merupakan tempat berlangsungnya aktivitas kerja secara langsung, sehingga peneliti
dapat melakukan pengamatan terhadap perilaku karyawan, tingkat kedisiplinan, serta bentuk pelayanan yang
diberikan kepada pengguna jasa. Lingkungan kerja tersebut menjadi sumber utama dalam pengumpulan data
melalui penyebaran kuesioner dan observasi langsung terhadap subjek penelitian, sebagaimana dikemukakan oleh
[15] Oleh sebab itu, PT Angkasa Pura Indonesia Kantor Regional V ditetapkan sebagai lokasi penelitian karena
unit kerja ini secara langsung melaksanakan kegiatan operasional dan pelayanan.

2.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Pendekatan tersebut dipilih
karena memungkinkan peneliti mengukur secara objektif pengaruh disiplin kerja terhadap kualitas pelayanan
karyawan melalui pengolahan data dalam bentuk angka [16].

2.2 Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi penelitian mencakup seluruh individu atau objek yang memiliki karakteristik tertentu dan
berkaitan dengan fokus penelitian. Dalam studi ini, populasi yang dijadikan objek penelitian adalah
seluruh karyawan PT Angkasa Pura Indonesia Kantor Regional V dengan jumlah keseluruhan sebanyak
100 orang.

2. Sampel
Sampel merupakan sebagian dari populasi yang dipilih melalui teknik tertentu dengan tujuan mewakili
karakteristik populasi secara keseluruhan. Penentuan sampel dilakukan agar temuan penelitian dapat
menggambarkan kondisi populasi secara umum [17]. Dalam penelitian ini, penetapan jumlah sampel
dilakukan dari populasi sebanyak 100 karyawan dengan menggunakan rumus Slovin, yang umum
diterapkan dalam penelitian di bidang sosial dan bisnis [18].
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2.3 Teknik pengambilan sampel

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengambilan sampel dengan pendekatan kuantitatif, yaitu
rumus Slovin. Rumus Slovin digunakan untuk menentukan jumlah sampel yang representatif dari populasi yang
besar dengan tingkat kesalahan error tolerance) yang dapat diterima [18].

Rumus slovin
_ N
T 1+N(e)?

keterangan:

n= jumlah sampel yang dicari

n= jumlah populasi (100 karyawan)

e= tingkat kesalahan (error tolerance), biasanya 0,05 (5%) atau 0,1 (10%)

jika tingkat kesalahan 10% (e=0,1):

100

T 1+100(0,1)2
100

“1+100 x 0,01
100

180
n=—=>50

2

Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh jumlah sampel sebanyak 50 responden. Dengan demikian, penelitian
ini menggunakan 50 karyawan PT. Angkasa Pura sebagai sampel. Jumlah ini dianggap cukup mewakili populasi
secara proporsional dan memadai untuk penelitian kuantitatif, sehingga hasil yang diperoleh dapat mencerminkan
persepsi karyawan secara umum terhadap variabel yang diteliti.

2.4 Lokasi dan waktu penelitian

Penelitian ini direncanakan berlangsung selama kurang lebih satu bulan, yaitu pada periode Oktober hingga
November 2025. Tahap awal kegiatan penelitian meliputi persiapan serta pengumpulan data awal yang
diperlukan. Pada tahap selanjutnya, peneliti akan melaksanakan penyebaran kuesioner kepada responden sesuai
dengan jadwal yang telah ditetapkan. Adapun tahap akhir penelitian difokuskan pada pengolahan dan analisis
data, serta penyusunan laporan hasil penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di PT Angkasa Pura Indonesia Kantor
Regional V yang beralamat di JI. Raya Airport, Kecamatan Mandai, Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan 90552.
Pemilihan lokasi tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa kantor regional ini merupakan pusat kegiatan
operasional dan menjadi tempat utama terjadinya interaksi antara pimpinan dan karyawan.

2.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan tahapan sistematis dalam mengolah, memeriksa, mengorganisasi, serta
menginterpretasikan data penelitian guna menghasilkan informasi yang bermakna, sehingga rumusan masalah
dapat dijawab dan hipotesis yang diajukan dapat diuji. Dalam penelitian kuantitatif ini, pengumpulan data
dilakukan melalui beberapa metode. Pertama, penyebaran kuesioner dengan pertanyaan tertutup menggunakan
skala Likert kepada responden untuk mengukur variabel disiplin kerja dan kualitas pelayanan. Kedua, observasi
dilakukan untuk mengamati secara langsung perilaku karyawan yang berkaitan dengan tingkat kedisiplinan dan
pelaksanaan pelayanan, sehingga dapat memperkuat keakuratan data yang diperoleh. Ketiga, dokumentasi
dimanfaatkan sebagai data pendukung, seperti rekaman kehadiran karyawan, standar operasional prosedur (SOP),
serta laporan pelayanan. Kombinasi ketiga teknik pengumpulan data tersebut diharapkan mampu menghasilkan
data yang komprehensif, valid, dan reliabel dalam menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap kualitas
pelayanan karyawan [16]:

2.5.1 koefisien korelasi person

Dalam pengujian hipotesis, penelitian ini menggunakan uji koefisien korelasi Product Moment. Teknik
analisis ini diterapkan untuk mengetahui keeratan hubungan antara dua variabel yang memiliki skala data
interval atau rasio serta berdistribusi normal, dengan tingkat signifikansi sebesar 5%. [19] Riadi menjelaskan
bahwa koefisien korelasi Product Moment dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

DOI: https://doi.org/ 10.31004/riggs.v4i4.5658
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

12357



Iwin Lamma?, Mira La’bi Bandhaso?, Djusniati Rasinan®
Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 4, 2026

NEXY) - (EINEY)
JNEX2)- ETX2)(NXY2 — %Y2

Keterangan

Y: variabel dependen (kualitas pelayanan)

X: variabel independen (Disiplin kerja)

a: konstanta

b: kofisien regresi yang menunjukkan besarnya perubahan Y untuk setiap satu satuan perubahan X

2.5.2 Uji Koefisien determinasi

Ghozali menjelaskan bahwa koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel
independen secara simultan terhadap variabel dependen [20]. Koefisien ini menggambarkan kemampuan
variabel bebas dalam suatu model penelitian untuk menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel terikat. Nilai
koefisien determinasi (r2) berada pada kisaran 0 sampai 1, di mana nilai yang semakin rendah menunjukkan
semakin terbatasnya kemampuan variabel independen dalam memprediksi perubahan pada variabel dependen.
Adapun perhitungan koefisien determinasi dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

KD = (r)? x 100%
Keterangan:
KD = Koefisien Determinasi
r2 = Kuadrat dari koefisien korelasi

253 Ujit

Uji t digunakan untuk menilai pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen
secara parsial [19], [20]. Suatu variabel independen dinyatakan berpengaruh apabila nilai t-hitung lebih besar
dibandingkan dengan nilai t-tabel. Selain itu, apabila nilai signifikansi t lebih kecil dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa variabel independen tersebut memiliki pengaruh yang signifikan secara individual
terhadap variabel dependen. Perhitungan uji t dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

n-2

1-r2

th=r

Keterangan:

th = t hitung

r = Nilai Korelasi

n = Jumlah data atau Frekuensi Penelitian
Jika t hitung >t tabel, maka Ho ditolak
Jika t hitung <t tabel, maka Ho ditolak

2.6 Pengembangan Hipotesis

Disiplin kerja merupakan salah satu unsur krusial yang berperan dalam meningkatkan Kinerja serta mutu
pelayanan karyawan. Bagi karyawan PT Angkasa Pura Indonesia, disiplin kerja tercermin dari kepatuhan terhadap
ketentuan perusahaan, ketepatan dalam memanfaatkan waktu kerja, konsistensi dalam menjalankan tugas, serta
rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan yang diemban. Tingkat kedisiplinan yang baik diyakini dapat mendorong
peningkatan kualitas pelayanan kepada pelanggan, karena karyawan yang disiplin umumnya bekerja lebih terarah,
efektif, dan menunjukkan sikap profesional dalam pelaksanaan tugas.

Hipotesis 1: “Disiplin Kerja Berpengaruh Signifikan Terhadap Kualitas Pelayanan Karyawan PT.
Angkasa Pura Indonesia Kantor Regional V.

Perkembangan lingkungan kerja yang semakin dinamis menuntut setiap perusahaan, termasuk PT Angkasa Pura
Indonesia, untuk memastikan bahwa layanan yang diberikan kepada pelanggan memenuhi standar
profesionalisme serta mampu menciptakan kepuasan. Dalam konteks tersebut, disiplin kerja karyawan menjadi
faktor yang sangat penting, karena karyawan yang memiliki tingkat disiplin tinggi cenderung menjalankan
prosedur pelayanan secara tepat, meminimalkan kesalahan, serta meningkatkan kecepatan dan ketepatan layanan
[21]. Oleh sebab itu, PT Angkasa Pura Indonesia perlu terus menanamkan nilai kedisiplinan melalui penerapan
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kebijakan yang jelas, program pelatihan, serta pengawasan yang berkesinambungan. Dengan penerapan disiplin
kerja yang optimal, diharapkan kualitas pelayanan kepada pelanggan dapat meningkat [22], sehingga dapat
dirumuskan hipotesis bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kualitas pelayanan karyawan.

Berdasarkan teori yang dikemukakan diatas, maka penulis menggambarkan kerangka pikir dari penelitian ini,
sebagai berikut

Kualitas Pelayanan

Disiolin Keri
|S|p(|>r(1) erja —) )

Gambar 1. Kerangka berpikir penelitian

2.7 Indikator pengukuran
Untuk mengukur variabel penelitian dalam rangka menjawab hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya, Tabel
1 berikut menyajikan indikator-indikator yang digunakan dalam penelitian ini:

Tabel 1. Indikator Pengukuran
Variabel Indikator Item Pengukuran
) Disiplin kerja 1.  Seberapa sering karyawan hadir tepat waktu dan
tidak bolos tanpa izin
2. Tingkat kedisiplinan dalam menyelesaikan tugas

D s
3' Ketagtan 3. Tingkat kepatuhan karyawan terhadap peraturan
’ . perusahaan
4. Ketaatan pada standar kerja 4.  Tingkat kepatuhan karyawan terhadap prosedur
dan standar operasional perusahaan.
) Kualitas pelayanan 1. Kondisi fasilitas, kebersihan, dan penampilan
1. Buktifisik karyawan saat melayani pelanggan
2. Keandalan 2. Kemampuan karyawan memberikan pelayanan
3.  Dayatanggap yang tepat, konsisten, dan dapat dipercaya
4. jaminan 3. Kesigapan karyawan dalam menanggapi

permintaan dan keluhan pelanggan

4. Pengetahuan, kemampuan, dan kesopanan
karyawan dalam memberikan rasa aman kepada
pelanggan.

3. Hasil dan Diskusi
3.1 Karakteristik Responden

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana disiplin kerja berpengaruh terhadap kualitas pelayanan yang
diberikan oleh karyawan PT Angkasa Pura Indonesia Kantor Regional V. Sebelum dilakukan analisis lebih lanjut,
pemahaman mengenai karakteristik responden menjadi aspek yang penting untuk diperhatikan. Informasi terkait
latar belakang responden diperlukan karena persepsi terhadap kedisiplinan serta penilaian atas kualitas pelayanan
dapat berbeda-beda, yang dipengaruhi oleh faktor individu seperti masa kerja, pengalaman, kemampuan personal,
serta intensitas interaksi dengan pimpinan.

Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 50 karyawan PT Angkasa Pura yang berasal dari berbagai unit
kerja. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik sensus, sehingga hasil penelitian diharapkan dapat
menggambarkan kondisi seluruh populasi karyawan di lingkungan perusahaan tersebut.
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Tabel 1. karakteristik responden

Karakteristik Kategori Jumalah responden (%)
Laki-laki 24 (48%)

Jenis kelamin
Perempuan 26 (52%)
20-35 28 (56.0%)

Usia 35-45 15 (30.0%)

45-55 7 (14.0%)
>1 Tahun 34 (68.0%)
<1 tahun 3 (6.0%)

Lama bekerja >6 bulan 8 (16.0%)
<6 bulan 5 (10.0%)

Sumber: data primer diolah (2025)

Berdasarkan data pada tabel, karakteristik responden dalam penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah karyawan
perempuan sebanyak 26 orang (52%) sedikit lebih dominan dibandingkan karyawan laki-laki yang berjumlah 24
orang (48%). Ditinjau dari aspek usia, sebagian besar responden berada pada rentang usia 20-35 tahun, yaitu
sebanyak 28 orang (56%). Selanjutnya, responden dengan usia 35—45 tahun berjumlah 15 orang (30%), sedangkan
kelompok usia 45-55 tahun sebanyak 7 orang (14%). Hal ini mengindikasikan bahwa mayoritas karyawan berada
dalam kategori usia produktif.

Sementara itu, berdasarkan lama bekerja, mayoritas responden memiliki masa kerja lebih dari satu tahun, yaitu
sebanyak 34 orang (68%). Responden dengan masa kerja lebih dari enam bulan berjumlah 8 orang (16%), masa
kerja kurang dari satu tahun sebanyak 3 orang (6%), dan masa kerja kurang dari enam bulan sebanyak 5 orang
(10%). Kondisi ini menunjukkan bahwa tingkat pengalaman dan loyalitas karyawan di perusahaan tergolong
beragam, dengan dominasi karyawan yang telah memiliki pengalaman kerja lebih dari satu tahun.

3.2 Uji koefisien korelasi person

Tabel 2. Hasil Uji Pearson Correlation

Correlations

X y
Pearson Correlation 1 .988™
Sig. (2-tailed) .000
N 50 50
Pearson Correlation .988™ 1
Sig. (2-tailed) .000
N 50 50

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: data diolah dengan SPSS (2025)

Berdasarkan hasil pengujian korelasi Pearson, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,988 dengan tingkat
signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000. Hasil tersebut menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat dan
signifikan antara variabel disiplin kerja (X) dan kualitas pelayanan () pada tingkat kepercayaan 1% (p < 0,01).
Dengan demikian, dapat diinterpretasikan bahwa peningkatan disiplin kerja karyawan sejalan dengan
meningkatnya kualitas pelayanan yang diberikan, serta hubungan antarvariabel tersebut terbukti signifikan secara
statistik.

3.2 Uji Koefisien Determinasi R?

Tabel 3. Hasil uji koefisien determinasi R?

Model Summary

Std. Error of the
Estimate

Model R R Square Adjusted R Square
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1 .8822 778 774 2.035

a. Predictors: (Constant), disiplin kerja

Sumber: data diolah dengan SPSS (2025)

Berdasarkan hasil yang ditampilkan pada tabel Model Summary, nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,882
menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat antara disiplin kerja sebagai variabel bebas dan kualitas
pelayanan sebagai variabel terikat. Nilai R Square sebesar 0,778 menandakan bahwa disiplin kerja mampu
menjelaskan sebesar 77,8% variasi yang terjadi pada kualitas pelayanan, sementara sebesar 22,2% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini. Selain itu, nilai Adjusted R Square sebesar 0,774
menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan memiliki kemampuan prediktif yang baik dengan
mempertimbangkan jumlah variabel dan ukuran sampel. Adapun nilai standard error of the estimate sebesar 2,035
mencerminkan tingkat kesalahan prediksi yang relatif rendah dalam model regresi tersebut.

3.2Ujit
Tabel 4. Hasil uji t
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4911 1.987 2471 .017
disiplin kerja .818 .063 .882 12.982 <,001
a. Dependent Variable: kualitas pelayanan

Sumber: data diolah dengan SPSS (2025)

Hasil pengujian uji t menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja memiliki nilai t-hitung sebesar 12,982 dengan
tingkat signifikansi kurang dari 0,001. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa disiplin kerja berpengaruh secara
signifikan terhadap kualitas pelayanan karyawan. Di sisi lain, nilai konstanta (intercept) menunjukkan t-hitung
sebesar 2,471 dengan signifikansi 0,017, yang juga dinyatakan signifikan. Dengan demikian, hasil ini memperkuat
kesimpulan bahwa peningkatan disiplin kerja karyawan akan diikuti oleh peningkatan kualitas pelayanan yang
diberikan.

4. Pembahasan

Pembahasan ini difokuskan pada interpretasi hubungan antara disiplin kerja dan kualitas pelayanan karyawan PT
Angkasa Pura Indonesia Kantor Regional V berdasarkan temuan penelitian serta dikaitkan dengan teori dan hasil
penelitian terdahulu, tanpa menampilkan hasil perhitungan statistik.

Disiplin kerja merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung terciptanya kualitas pelayanan yang
optimal. Karyawan yang memiliki tingkat disiplin yang baik cenderung menunjukkan perilaku kerja yang teratur,
patuh terhadap peraturan, serta memiliki tanggung jawab tinggi dalam menjalankan tugas [23]. Kondisi ini sangat
relevan dengan karakteristik pelayanan di sektor kebandarudaraan yang menuntut ketepatan waktu, kepatuhan
terhadap prosedur, dan konsistensi pelayanan kepada pengguna jasa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja berperan dalam membentuk kualitas pelayanan karyawan [21],
[24]. Karyawan yang hadir tepat waktu, mematuhi standar operasional prosedur, serta bekerja sesuai ketentuan
yang berlaku mampu memberikan pelayanan yang lebih andal, responsif, dan profesional. Hal ini sejalan dengan
pendapat Hasibuan dan Munasib yang menyatakan bahwa disiplin kerja mencerminkan kesadaran dan kemauan
karyawan dalam menaati aturan organisasi, yang pada akhirnya berdampak pada kinerja dan mutu layanan yang
diberikan [25]. Dalam konteks PT Angkasa Pura Indonesia Kantor Regional V, disiplin kerja menjadi aspek
krusial karena perusahaan bergerak di bidang pelayanan publik yang bersentuhan langsung dengan penumpang
dan mitra kerja. Ketidakdisiplinan karyawan, seperti keterlambatan, ketidaksesuaian prosedur, atau kurangnya
tanggung jawab, dapat berdampak negatif terhadap kelancaran operasional dan menurunkan kepuasan pengguna
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jasa. Sebaliknya, penerapan disiplin yang konsisten akan menciptakan keteraturan kerja, meningkatkan efektivitas
pelayanan, serta memperkuat citra positif perusahaan.

Temuan penelitian ini juga mendukung teori kualitas pelayanan yang dikemukakan oleh Parasuraman, Zeithaml,
dan Berry, yang menekankan bahwa kualitas pelayanan dipengaruhi oleh keandalan, daya tanggap, jaminan,
empati, dan bukti fisik [26]. Disiplin kerja karyawan menjadi fondasi penting dalam mewujudkan kelima dimensi
tersebut. Karyawan yang disiplin lebih mampu memberikan pelayanan yang tepat waktu, tanggap terhadap
kebutuhan pelanggan, serta menunjukkan sikap profesional yang menumbuhkan rasa percaya. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa disiplin kerja memiliki peranan penting dalam meningkatkan kualitas pelayanan karyawan
PT Angkasa Pura Indonesia Kantor Regional V. Semakin baik tingkat disiplin kerja karyawan, maka semakin
baik pula kualitas pelayanan yang dihasilkan. Oleh karena itu, disiplin kerja perlu terus dipertahankan dan
ditingkatkan sebagai bagian dari strategi perusahaan dalam memberikan pelayanan yang prima kepada pengguna
jasa.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh disiplin kerja terhadap kualitas pelayanan
karyawan PT Angkasa Pura Indonesia Kantor Regional V, dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja memiliki
peranan penting dalam meningkatkan kualitas pelayanan karyawan. Karyawan yang menunjukkan tingkat disiplin
kerja yang baik, seperti kepatuhan terhadap peraturan, ketepatan waktu, serta tanggung jawab dalam menjalankan
tugas, cenderung mampu memberikan pelayanan yang lebih optimal, profesional, dan sesuai dengan standar yang
telah ditetapkan perusahaan. Disiplin kerja terbukti menjadi salah satu faktor pendukung terciptanya pelayanan
yang berkualitas, khususnya dalam lingkungan kerja yang menuntut ketepatan, konsistensi, dan interaksi langsung
dengan pengguna jasa. Penerapan disiplin kerja yang baik mendorong karyawan untuk bekerja secara teratur,
responsif, dan bertanggung jawab, sehingga berdampak positif terhadap mutu pelayanan yang diberikan kepada
pelanggan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peningkatan disiplin kerja karyawan akan diikuti oleh
peningkatan kualitas pelayanan. Oleh karena itu, disiplin kerja perlu terus dijaga dan ditingkatkan sebagai bagian
dari upaya perusahaan dalam mewujudkan pelayanan prima serta mendukung pencapaian tujuan organisasi secara
keseluruhan. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, penulis menyarankan agar PT
Angkasa Pura Indonesia Kantor Regional V terus mempertahankan serta meningkatkan penerapan disiplin kerja
karyawan sebagai upaya untuk menjaga dan meningkatkan kualitas pelayanan. Perusahaan diharapkan dapat
menerapkan aturan Kkerja secara konsisten dan adil, disertai dengan pengawasan yang efektif serta pemberian
sanksi dan penghargaan yang proporsional. Selain itu, perusahaan juga disarankan untuk menyelenggarakan
pelatihan dan pembinaan secara berkelanjutan guna menumbuhkan kesadaran karyawan akan pentingnya disiplin
kerja dalam menunjang pelayanan yang profesional dan berkualitas. Karyawan PT Angkasa Pura Indonesia
Kantor Regional V diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab pribadi dalam menaati
peraturan serta prosedur kerja yang berlaku. Kedisiplinan kerja hendaknya dipahami tidak hanya sebagai
kewajiban, tetapi juga sebagai bentuk profesionalisme dalam memberikan pelayanan kepada pengguna jasa.
Dengan disiplin kerja yang baik, karyawan dapat memberikan pelayanan yang lebih optimal, konsisten, dan sesuai
dengan standar yang ditetapkan perusahaan. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan
penelitian ini dengan menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi kualitas pelayanan, seperti
motivasi kerja, kepemimpinan, kepuasan kerja, atau budaya organisasi. Selain itu, penggunaan metode penelitian
yang berbeda maupun perluasan objek penelitian juga disarankan agar hasil yang diperoleh lebih komprehensif
dan dapat memperkaya kajian di bidang manajemen sumber daya manusia, khususnya terkait disiplin kerja dan
kualitas pelayanan.
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